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ABSTRACT 

 

Anemia is one of the most common micronutrient deficiencies affecting adolescent girls and contributes 

to the risk of stunting in future generations. Early nutrition education is a key strategy in prevention 

efforts. This study aimed to evaluate the effectiveness of anemia education in increasing knowledge 

among adolescent girls at SMA Istiqamah Muhammadiyah Samarinda. This was a pre-experimental 

study with a pretest-posttest design. The total number of participants was 30 adolescent girls aged 16–

17 years, selected using a total sampling technique. The instrument used was a knowledge questionnaire 

on anemia, administered before and after the educational intervention. Data were analyzed 

descriptively to illustrate changes in participants' knowledge. The results showed an increase in 

knowledge after the intervention, with the percentage of participants in the "good" category increasing 

from 50% to 87.5%. The direct and interactive educational approach was proven effective in improving 

participants’ understanding of anemia. Conclusion: School-based nutrition education can be a 

strategic effort to enhance awareness among adolescent girls regarding anemia and its prevention. 

Continuous education programs with more participatory and behavior-based approaches are 

recommended. 
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ABSTRAK 

Anemia merupakan salah satu masalah gizi mikro yang banyak dialami oleh remaja putri dan 

berkontribusi terhadap risiko terjadinya stunting pada generasi berikutnya. Edukasi gizi sejak dini 

menjadi strategi penting dalam upaya pencegahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas edukasi anemia dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri di SMA Istiqamah 

Muhammadiyah Samarinda. Jenis penelitian ini adalah pra-eksperimen dengan desain pretest-posttest. 

Total subjek penelitian adalah 30 remaja putri usia 16–17 tahun dengan teknik pengambilan sampel 

yaitu total sampling. secara. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner pengetahuan tentang anemia, 
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yang disebarkan sebelum dan sesudah edukasi. Data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan 

perubahan pengetahuan peserta. Hasil menunjukkan peningkatan pada pengetahuan peserta setelah 

diberikan edukasi, dengan persentase kategori “baik” meningkat dari 50% menjadi 87,5%. Edukasi 

yang dilakukan secara langsung dan interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman tentang 

anemia. Kesimpulan: Edukasi gizi berbasis sekolah dapat menjadi upaya strategis dalam meningkatkan 

kesadaran remaja putri terhadap anemia dan pencegahannya. Disarankan adanya kegiatan edukasi 

berkelanjutan dengan pendekatan yang lebih partisipatif dan berbasis perilaku. 

 

Kata kunci: anemia, edukasi kesehatan, remaja putri, pencegahan stunting, pengetahuan

1. PENDAHULUAN 

Penderita anemia terbanyak terdapat di wilayah Asia dan Afrika. Menurut World Health 

Organization (WHO) anemia termasuk 10 masalah kesehatan terbesar saat ini. Yang berisiko terdampak 

anemia adalah wanita usia subur, ibu hamil, anak usia sekolah, dan remaja (Kemenkes RI, 2018). 

Di Indonesia, kasus anemia masih tergolong tinggi. Berdasarkan data (Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas), 2018), sekitar 32% remaja mengalami anemia, yang berarti sekitar tiga hingga empat dari 

setiap sepuluh remaja menderita kondisi tersebut. 

Menurut Profil Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur tahun 2024, prevalensi anemia pada remaja di 

wilayah tersebut tergolong tinggi, yakni mencapai 54,96%. Sementara itu, data dari Dinas Kesehatan 

Kota Samarinda menunjukkan bahwa jumlah kasus anemia pada remaja putri di Samarinda pada tahun 

2024 tercatat sebanyak 865 kasus. 

Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) yang diumumkan oleh Kementrian Kesehatan 

pada Mei – Juni 2025 menyatakan bahwa prevalensi stunting nasional menurun dari tahun 2023 yaitu 

21,5% menjadi 19,8% pada tahun 2024. Capaian tersebut menandakan penurunan yang positif 

dibanding tahun sebelumnya, walaupun sudah turun, tetapi masih jauh dari target Kementrian 

Kesehatan. 

Salah satu langkah yang dilakukan pemerintah untuk mencegah stunting adalah dengan memberikan 

tablet tambah darah kepada remaja putri, calon pengantin, dan ibu hamil, serta melalui promosi dan 

kampanye mengenai pentingnya konsumsi tablet tersebut. Anemia pada remaja dapat menimbulkan 

dampak jangka panjang, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi anak yang akan dilahirkannya kelak. 

Remaja tergolong kelompok yang rentan terhadap anemia (Bardiati Ulfah & Fika Aulia, 2023). 

Anemia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat utama di banyak negera berkembang. 

Tingginya angka anemia dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi sosial, perilaku, kurangnya 

asupan zat besi, serta tingkat pengetahuan mengenai anemia. Pengetahuan menjadi faktor kunci dalam 

kejadian anemia, semakin rendah pengetahuan seseorang tentang anemia, semakin besar kemungkinan 

ia mengalaminya. Kelompok yang paling rentan terkena anemia adalah anak – anak, remaja putri dan 

ibu hamil, karena kebutuhan zat besi yang tinggi dan asupan gizinya sering kali tidak tercukupi (Tashara 

dkk,2015). 

Remaja putri yang memasuki masa menstruasi tergolong dalam kelompok Wanita Usia Subur 

(WUS) sedang berada dalam fase peralihan dari anak – anak menuju dewasa. Pada masa ini, banyak 

remaja belum memahami pentingnya zat besi dan cara mencegah anemia. Anemia merupakan kondisi 

ketika kadar hemoglobin (Hb) dalam darah berada di bawah batas normal sesuai dengan usia dan jenis 

kelamin seseorang (Aulya et al., 2022). Menurut WHO, ambang batas hemoglobin untuk dikatakan 

anemia adalah 12 g/dL pada remaja perempuan dan 13 g/dL pada laki – laki (Andriyani & Bambang, 

2014). Akibatnya, anemia menghambat pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, serta menurunkan 

daya tahan dan produktivitas . Bagi remaja putri, dampak jangka panjangnya lebih serius, karena dapat 
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meningkatkan risiko kelahiran bayi stunting dan berat lahir rendah pada masa mendatang (Sartika et al., 

2021) Oleh karena itu, intervensi dini di usia sekolah sangat penting sebagai upaya memutus siklus 

malnutrisi lintas generasi. Stunting tetap menjadi isu kesehatan yang perlu segera diatasi. Stunting 

adalah kondisi gangguan pertumbuhan yang disebabkan oleh kekurangan gizi kronis akibat asupan 

nutrisi yang tidak mencukupi dalam jangka waktu yang panjang (J et al., 2022). 

Strategi penanggulangan anemia remaja antara lain: suplementasi zat besi dan asam folat melalui 

program tablet tambah darah, fortifikasi makanan, kampanye edukasi gizi. WHO menganjurkan 

pemberian suplementasi mingguan zat besi–asam folat pada remaja putri di negara berkembang sebagai 

intervensi efektif. Dukungan lintas sektor – kesehatan, pendidikan, dan keluarga – sangat diperlukan 

untuk menyukseskan program ini . 

Pesantren merupakan institusi pendidikan Islam yang berfokus pada penanaman nilai-nilai keislaman 

kepada para santri, serta membimbing mereka agar mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari (Rozaidin & Adinugraha, 2020). Beberapa studi menunjukkan bahwa proporsi anemia di 

kalangan santri perempuan yang tinggal di pondok pesantren bervariasi, yaitu 13,9%, 17,3%, 58,1%, 

hingga 63,8%. Penelitian yang dilakukan oleh (Purwandi, 2018) mengungkapkan adanya perbedaan 

tingkat kejadian anemia antara santri perempuan di pesantren (58,1%) dan remaja putri yang tinggal di 

rumah (21,9%). Tingginya angka anemia pada santri perempuan di pesantren disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan tentang kesehatan, minimnya pengawasan dari orang tua, serta keterbatasan 

dalam menyediakan makanan yang bergizi. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis berencana melaksanakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat berupa pemberian edukasi mengenai anemia sebagai upaya pencegahan stunting 

kepada remaja putri di SMA Istiqamah Muhammadiyah, Kota Samarinda. 

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimen dengan desain one group pretest-posttest, yang 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas edukasi kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan remaja 

putri mengenai anemia. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 6 Mei 2025 di SMA Istiqamah 

Muhammadiyah Samarinda. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas XI yang berusia 

16–17 tahun dan telah mengalami menstruasi. Jumlah total populasi sebanyak 30 orang, dan seluruhnya 

dijadikan subjek penelitian menggunakan teknik total sampling. Teknik ini dipilih karena jumlah 

populasi yang relatif kecil dan seluruh subjek dapat dijangkau secara langsung dalam pelaksanaan 

kegiatan. Selain itu, penggunaan total sampling bertujuan untuk meningkatkan validitas internal 

penelitian dan memastikan bahwa seluruh sasaran kegiatan memperoleh intervensi edukasi yang sama. 

 

2.1 Alat dan Bahan 

Pelaksanaan kegiatan ini memerlukan alat dan bahan untuk penyampaian materi edukatif dengan 

menggunakan laptop dan proyektor, yang berfungsi untuk menampilkan materi presentasi secara visual 

dan interaktif.  

Sedangkan untuk pelaksanaan pre test dan post test digunakan instrumen penelitian berupa 

kuesioner pilihan ganda yang tervalidasi yang mencakup topik – topik penting seperti pengertian 

anemia, penyebab, gejala, dampak, serta pencegahannya melalui asupan zat gizi yang adekuat yang 

terdiri dari 15 item. Kuesioner diberikan sebelum dan sesudah kegiatan edukasi. Edukasi disampaikan 

melalui metode ceramah interaktif dan sesi diskusi. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

dengan membandingkan hasil pretest dan posttest guna mengetahui perubahan tingkat pengetahuan 

peserta setelah intervensi dilakukan. 

Dengan dukungan alat dan bahan yang sesuai, diharapkan kegiatan edukasi anemia ini dapat 

berlangsung efektif, menarik dan memberikan peningkatan pengetahuan yang terukur secara objektif 

melalui hasil pre test dan post test.  

2.2 Metode Pelaksanaan 
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Kegiatan ini dilaksanakan melalui kerja sama dengan SMA Istiqamah Muhammadiyah Samarinda 

sebagai mitra. Pihak sekolah berperan dalam pemilihan peserta, penyediaan fasilitas, serta 

pendampingan selama edukasi berlangsung. Kolaborasi ini memperkuat keberlanjutan program dan 

meningkatkan kapasitas sekolah dalam upaya pencegahan anemia dan stunting, dengan cara 

memberikan penyuluhan atau sosialisasi secara langsung kepada para siswa, terutama remaja putri. 

Metode yang digunakan adalah ceramah dan tanya jawab serta dilakukan pre test dan post test. 

Tahap pertama, peserta diberikan pre test berupa pertanyaan singkat untuk mengukur tingkat 

pengetahuan mereka tentang anemia sebelum mendapatkan materi. 

Setelah itu, dilanjutkan dengan penyampaian materi, peserta juga diberi kesempatan untuk bertanya 

dan berdiskusi, di akhir sesi penyampaian materi, diberikan lima pertanyaan untuk peserta sebagai 

bentuk evaluasi sekaligus penguatan materi yang telah disampaikan. Peserta yang berhasil menjawab 

pertanyaan dengan benar diberikan hadiah menarik sebagai bentuk apresiasi dan motivasi. Kegiatan ini 

dilakukan untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa serta memastikan pemahaman mereka terhadap 

materi yang disampaikan. 

Setelah materi disampaikan dan sesi diskusi selesai, peserta kembali mengerjakan post test yang 

isinya sama dengan pre test. Hasil pre test dan post test akan dibandingkan untuk melihat apakah ada 

peningkatan pemahaman setelah mengikuti edukasi. 

Dengan metode ini, diharapkan siswa dapat lebih memahami pentingnya mencegah anemia dan 

mulai menerapkan pola makan sehat dalam kehidupan sehari – hari. 

3. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan edukasi mengenai anemia dilaksanakan pada tanggal 6 Mei 2025 di SMA Istiqamah 

Muhammadiyah Samarinda dan diikuti oleh 30 remaja putri berusia 16–17 tahun. Pengukuran tingkat 

pengetahuan dilakukan sebelum dan sesudah edukasi menggunakan kuesioner pilihan ganda yang terdiri 

dari 15 soal. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk melihat perubahan pengetahuan pada 

peserta. 

Meskipun kepatuhan konsumsi TTD tidak diukur sebagai variabel utama, hasil ini memberikan 

gambaran bahwa peningkatan pengetahuan dapat menjadi langkah awal dalam membangun kesadaran 

yang berkelanjutan terhadap perilaku sehat, termasuk kepatuhan terhadap suplementasi zat besi. 

Selain itu, berdasarkan analisis data tingkat kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD), 

sebagian besar peserta tidak patuh mengonsumsi TTD yaitu sekitar 20 orang (66,7%) sedangkan peserta 

yang patuh mengonsumsi TTD yaitu sekitar 10 orang (33,3%). Ketidakpatuhan peserta dalam 

mengonsumsi tablet tambah darah sejalan dengan rendahnya tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh 

peserta sebelum dilakukan intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara 

pengetahuan dengan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah. 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test, terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 

pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi (p = 0,001). Selain itu, uji McNemar menunjukkan bahwa 

terdapat perubahan proporsi yang signifikan pada tingkat pengetahuan responden (p = 0,002), yang 

mengindikasikan adanya peningkatan jumlah remaja dengan kategori pengetahuan baik setelah 

diberikan edukasi. 

Tabel 1. Perbandingan Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi Anemia pada Remaja Putri 

 

  
VARIABEL 

EDUKASI (n (%))  

No 
 

PRE TEST POST TEST p-value 
 Pengetahuan  

1  Baik  15 (50%) 27 (90%) 
0,001 

2  kurang  15 (50%) 3 (10%) 
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Hasil pretest menunjukkan bahwa 15 peserta (50%) berada pada kategori pengetahuan “baik”, 

sedangkan 15 peserta lainnya (50%) berada pada kategori “kurang”. Setelah dilakukan intervensi berupa 

edukasi interaktif, hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan pada kategori pengetahuan “baik” 

menjadi 26 peserta (87,5%), dan peserta dalam kategori “kurang” menjadi 4 peserta (12,5%).  

Hasil pretest menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki tingkat pengetahuan yang rendah 

sebelum di edukasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa remaja putri pada kelompok sasaran belum 

memiliki pemahaman yang memadai mengenai anemia, baik dari aspek penyebab, gejala, dampak 

jangka panjang, maupun kaitannya dengan risiko stunting. 

Setelah diberikan edukasi kesehatan melalui metode ceramah interaktif dan diskusi, hasil posttest 

menunjukkan peningkatan. Jumlah peserta dengan kategori pengetahuan “baik” meningkat menjadi 26 

orang (87,5%), dan peserta dalam kategori “kurang” menurun menjadi 4 orang (12,5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang anemia 

dan pentingnya pencegahan sejak dini 

 

.  
   Gambar 1. Diagram Perbandingan Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil, disimpulkan bahwa edukasi anemia yang diberikan secara langsung dan 

interaktif terbukti efektif meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang anemia. Sebelum edukasi, 

pengetahuan dan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah rendah, namun setelah intervensi terjadi 

peningkatan signifikan. Edukasi juga menambah wawasan peserta mengenai pentingnya konsumsi 

makanan hewani sebagai sumber zat besi yang baik. Oleh karena itu, edukasi kesehatan tentang anemia 

dan gizi seimbang sebaiknya dilaksanakan rutin di sekolah, dengan peran aktif pesantren dalam 

meningkatkan kualitas menu makanan santri. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengevaluasi 

dampak jangka panjang terhadap perilaku dan kepatuhan konsumsi suplemen. 

SARAN 

Disarankan kepada pihak sekolah, khususnya manajemen SMA Istiqamah Samarinda, untuk lebih 

aktif dalam program pencegahan anemia pada remaja putri yaitu dengan cara menyelenggarakan 

penyuluhan gizi secara berkala, bekerjasama dengan Puskesmas. Selain itu, diharapkan guru Bimbingan 

Konseling atau wali kelas turut berperan dalam memantau kebiasaan makan serta konsumsi tablet 

tambah darah untuk para siswi dan memberikan motivasi untuk mejalani pola hidup sehat. Bagi siswa, 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri terhadap pentingnya konsumsi makanan bergizi, 

terutama yang kaya zat besi, seperti hati ayam, bayam, dan kacang-kacangan. Peran orang tua juga 

sangat penting dalam menyediakan makanan sehat di rumah serta mendukung kebiasaan makan bergizi 

anak-anak mereka. Dengan adanya upaya bersama ini, diharapkan angka kejadian anemia pada remaja 

putri di lingkungan sekolah dapat ditekan secara signifikan. 
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